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MUHAMMAD RUSDI (I 311 07 016). Analisis Pilihan Masyarakat Untuk 
Beternak Kambing Di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
Dibawah Bimbingan Muh. Aminawar sebagai Pembimbing Utama dan 
Syahriadi Kadir sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat alasan masyarakat menentukan  
pilihan untuk beternak kambing  di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten 
Wajo. Sehubungan dengan kurangnya animo masyarakat beternak kambing sangat 
menarik untuk diteliti mengapa masyarakat tersebut membuat pilihan beternak 
kambing. Sementara sebagian masyarakat lain tidak tertarik beternak kambing. 
Hal ini tentunya disebabkan beberapa hal yang dijadikan alasan mengapa 
masyarakat tersebut memilih beternak kambing. Penelitian ini dilaksanakan  pada 
mulai bulan 10 April 2012 sampai 10 Juni tahun 2012, yang bertempat di Desa 
Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo.  
Adapun alasan memilih lokasi ini adalah karena pada daerah tersebut 
keadaan ekonomi masyarakat setempat hampir sama, namun pada kenyataannya 
ada yang memilih beternak kambing dan tidak beternak kambing. Populasi pada  
penelitian  ini adalah keseluruhan peternak yang memilih beternak kambing  di 
Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo yakni sebanyak 25 peternak.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara. Jenis data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah data 
kuantitaitf dan data kuliatatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Adapun alat analisi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisa statistik deskriptif dengan menggunakan 
pengelompokan, penyederhanaan, dan penyajian data seperti penggunaan tabel 
distribusi frekuensi.  
Untuk mengukur pilihan masyarakat dalam beternak kambing maka 
digunakan skala liekert.Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka 
dilakukan pengukuran dengan cara menguraikan indiukator-indikator variabel 
dalam bentuk item-item pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan bobot 
nilai (skor) jawaban 1-5 untuk memperoleh nilai total masing-masing variabel 
adalah dengan menjumlahkan  nilai-nilai dari item pertanyaan dan kemudian 
dibagi dengan jumlah item pertannyaan. Nilai variabel tersebut digolongkan 
dalam beberapa kategori yang didasarkan pada skala liekert dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Sangat bermanfaat/ Sangat mendorong / Sangat tersedia/ Sangat 
Dipertimbangkan = 5 
Bermanfaat/  tersedia / mendorong/ Dipertimbangkan = 4 
Cukup bermanfaat/ bermanfaat / Cukup Mendorong / Cukup 
Dipertimbangkan = 3 
Kurang bermanfaat/ Kurang Tersedia / Kurang Mendorong/ Kurang 
Mendorong = 2 




 Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu dari setiap variabel berdasarkan 
seluruh aspek sub variabel nilai ekonomis, peran pemerintah, lahan, pakan, sosial 
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budaya, dan modal didapatkan total skor sebesar 1535 dengan kategori 
bermanfaat yang berarti beternak kambing memberikan manfaat bagi masyarakat 
di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sehingga masyarakat dapat 
menjadikan usaha tersebut sebagai salah mata pencaharian utamanya. 




























Muhammad Rusdi (I 311 07 016). Rational Choice Analysis to rear the goats of 
Lempa Villagers in Pammana Sub-distric of Wajo Regency by Muh. Aminawar 
as the main supervisor and Syahriadi Kadir as the members supervisor 
 
This study aims to examine the reasons that people make choices to raise 
goats in the village of Lempa District Pammana Wajo. In connection with the lack 
of public interest in raising goats is very interesting to study why people make 
choices that goat. While most people are not interested in raising goats. This is 
certainly due to a number of things that would be a reason why these people chose 
the goat. This study was conducted from April 10, 2012 until June 10, 2012, 
which is located in the village of Lempa, District Pammana, Wajo.  
The reason for choosing this location was due on the regional economy of 
local communities is almost the same, but in reality, there are some goats breeding 
and raising goats. The population of this study was overall pick goat farmers in 
the village of Lempa District Pammana Wajo that about 25 farmers.  
Data collection techniques used are observation and interview. Type of 
data used in this research are kuliatatif and kuantitatif. The data sources used in 
this study are primary data and secondary data.  
The analytical tools used in this research is descriptive statistical analysis 
using clustering, simplification and presentation of data such as using the 
frequency distribution table. To measure the public option in raising goats was 
used liekert scale.To measure variables of the study was measured variables 
describing indicator-indicator of the shape of question items in the questionnaire 
compiled by weight value (score) for answers 1-5 total value of each variable is 
calculated by adding the values of the item questions and then divided by the 
number of elements ticklish. The values of variables are classified into several 
categories depending on the scale liekert with the following provisions: 
Very useful / very encouraging / high availability / Very Consider = 5 
Useful / available / push / Consider = 4 
Useful enough / helpful / encouraging enough / considered enough = 3 
Less useful / Under Available / Less Push / less encouraging = 2 
Useless / not pushing / not available / not Considered =1  
 
The results obtained from the total synthesis of each variable based on all aspects 
of economic value in variable, the role of government, land, food, social, cultural 
capital and a total score of 1535 with a useful category which means goat provide 
benefits to the community in the village of Lempa District Pammana Wajo so that 
people can make the company as one of its main livelihood. 
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1.1 Latar Belakang 
 Pemerintah selalu menitik - beratkan programnya untuk meningkatkan 
hasil produksi pangan. Untuk keperluan itu pemerintah berusaha menggalakan 
sektor pertanian termasuk sub – sektor peternakan dengan maksud untuk 
meningkatkan mutu gizi makanan penduduk perkapita. Salah satunya program 
pemerintah di sub- sektor peternakan  adalah untuk menggalakkan swasembada 
daging, dengan mengembangkan  komoditas peternakan penting di Indonesia 
seperti ternak kambing. Ternak kambing merupakan komoditas peternakan yang 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat di pedesaan yang umumnya 
dipelihara oleh peternak sebagai usaha sambilan . 
Ternak kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang 
memiliki manfaat yang sangat tinggi bagi manusia, selain sebagai penghasil 
daging, kambing juga memiliki manfaat lain yaitu sebagai penghasil kulit, susu 
dan tinja sebagai bahan pupuk organik yang berkualitas tinggi. Ternak kambing 
juga memiliki keunggulan tersendiri yaitu dalam hal pemeliharaannya yang cukup 
sederhana dibandingkan dengan beberapa jenis ternak lainnya. Dan tidak 
membutuhkan modal yang banyak (Muljana, 2001). 
Secara teoritis, kambing dapat menghasilkan 6 – 9 anak setiap dua tahun. 
Reproduksi kambing juga dipengaruhi oleh tingkat kecukupan gizi yang ada. 
Daging kambing memiliki kandugan lemak total, kolestrol, lemak jenuh yang 
lebih rendah jika dibandingkan dengan daging lain pada umumnya. Kandungan 
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protein daging kambing hampir sama dengan daging lainnya, akan tetapi daging 
kambing memiliki karakteristik yang khas dalam lemak jenuh dan kolestrol.  
Ternak kambing mempunyai peranan pada tiga aspek utama yaitu aspek 
biologis, ekonomi dan sosial budaya masyarakat yang memungkinkan 
pengembangan ternak kambing. Sehingga keberadaan kambing tidak saja dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan maupun lapangan usaha, namun juga 
memberikan penghasilan dan pendapatan (Sutama, 2004). 
Salah satu daerah yang banyak kambing dipelihara adalah Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupatean Wajo. Di desa tersebut kambing dipelihara 
sebagai sumber pendapatan yang merupakan salah satu alternatif pekerjaan, selain 
itu mereka juga membeli kambing dari tempat lain kemudian dijual lagi ke orang 
lain yang membutuhkan kambing (Rivani, 2004). 
Kambing diperjual belikan oleh masyarakat Sulawesi Selatan tak 
terkecuali oleh masyarakat Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo 
untuk memenuhi permintaan masyarakat karena banyaknya melakukan aqiqah 
yang sudah merupakan budaya masyarakat setempat setelah melahirkan anak. 
Oleh karena itu Melihat prospek besar dari usaha peternakan kambing 
harusnya masyarakat memikirkankan bagaimana usaha ini berkembang sehingga 
akan berdampak pada meningkatnya kesejahteraaan para peternak kambing di 
desa Lempa Kecamatan Pammana tersebut Namum pada kenyataannya tidak 
semua orang berpikiran sama untuk mengembangkan ternak kambing. 
Untuk mendapatkan sumber tentang keadaan peternak kambing Di desa 




Tabel 1. Data peternak kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo 





































































































Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Wajo, 2010. 
  
Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa jumlah peternak kambing Di desa 
Lempa tersebut sangat sedikit, hanya 25 peternak kambing. Kepemilikan ternak 
kambing terbesar yaitu milik Hj.ros dan Firman yang memiliki 200 ekor kambing 
dan yang paling terendah jumlah ternaknya yaitu Muna yang hanya memiliki 2 
ekor ternak kambing. Padahal Menurut Sarwono (2007) bahwa nilai ekonomi, 
sosial dan budaya beternak kambing sangat nyata. Besarnya nilai sumber daya 
bagi pendapatan keluarga petani bisa mencapai 14-25% dari total pendapatan 
keluarga. Sehubungan dengan kurangnya animo masyarakat beternak kambing 
sangat menarik untuk diteliti mengapa masyarakat tersebut membuat pilihan 
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beternak kambing. Sementara sebagian masyarakat lain tidak tertarik beternak 
kambing. Hal ini tentunya disebabkan beberapa hal yang dijadikan alasan 
mengapa masyarakat tersebut memilih beternak kambing. Oleh karena itu 
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Pilihan Masyarakat Beternak 
Kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah mengapa masyarakat 
memilih beternak kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten 
Wajo ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat alasan 
 masyarakat menentukan  pilihan untuk beternak kambing  di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan pembelajaran dan pengalaman bagi peneliti untuk 
mengamati pelaksanaan teori yang didapatkan dibangku kuliah dengan 
kenyataan yang terjadi dilapangan. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak kambing di Desa Lempa, 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 










 2.1 Tinjauan Umum Ternak Kambing 
 Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau 
yang kedua setelah anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya 
gambar kambing pada benda - benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho, 
Choga Mami Jeintun, dan Cayonum pada tahun 6000-7000 SM. Kambing atau 
sering dikenal sebagai ternak ruminansia kecil merupaka ternak herbivora yang 
sangat popoler di kalangan petani indonesia, terutama yang tinggal di pulau jawa. 
Oleh peternak, kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau 
tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah. 
Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan 
kotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat( Susilorini, dkk, 2008). 
 Adapun Taksonomi Zoologi Kambing sebagai berikut (Annonim a, 2012) : 
Kingdom        : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Ordo 
Famili   : Bovidae 
Subfamili  : Carpinae 
Genus   : Capra 





Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing 
kacang dari peranakan ettawa (PE). Kambing kasmir, angora dan saanen telah 
diintroduksi pada waktu masa lampau. Namun hanya, kambing ettawa yang dapat 
beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia. Sedangkan kambing 
kambing yang banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang 
merupakan variasi lokal dari kambing kacang ( Sodiq dan Abidin, 2008) 
Kambing memberikan sumbangan bagi kesehatan dan gizi berjuta - juta 
penduduk diberbagai negara berkembang, terutama mereka yang hidup pada garis 
kemiskinan. Pemeliharaan kambing dapat menyediakan walaupun dalam jumlah 
kecil tetapi penting artinya, kebutuhan akan akan protein hewani yang bernilai 
biologi tinggi, serta mineral esensial dan vitamin asal lemak, yang kesemuanya 
sangat berarti terutama bagi kelompok orang lemah, seperti misalnya wanita 
hamil, wanita menyusui, serta anak kecil (Davendra dan Burns, 1994). 
 Phalepi (2004) menyatakan bahwa kambing berperan penting sebagai 
salah satu penghasil protein hewani, yaitu memiliki produksi per satuan bobot 
tubuh yang lebih tinggi dibandingkan sapi, daya adaptasi yang baik terhadap iklim 
tropis yang ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan 
berkemampuan dalam memakan segala jenis hijauan. Hal ini berarti kambing 
mempunyai efisiensi biologis yang tinggi daripada sapi. 
Menurut Tomaszewska dkk (1993) tujuan produksi yang jelas adalah 
penting untuk memutuskan tujuan produksi secara jelas.Tujuan tersebut termasuk 
perbaikan jumlah dan mutu produk dari ruminansia kecil. Ada beberapa potensi  
dalam  mengembangkan ternak kambing adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan produksi yang jelas 
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2.  Pengembangan kesempatan yang luas untuk produksi 
Banyaknya kesempatan yang ada untuk produksi perlu diteliti secara kritis 
dan mendalam. Prioritas harus diberikan pada pengembangan sistem produksi 
yang mengintegrasikan kambing  dengan pertanian campuran terutama pada 
sistem usaha ternak  kecil. Hal ini yang penting didalam usaha ini yaitu 
penggunanan jenis yang tepat dan pemilihan ini berdasarkan tujuan produksi 
kecocokan dengan lingkungan agro-ekologis tertentu, dan pengembangan 
pertanian yang berkelanjutan. 
3. Penelitian berkelanjutan 
Penelitian yang berkelanjutan adalah sangat penting untuk 
mempertahankan dan merangsang peningkat produksi kambing. Harus ada tujuan 
yang lebih jelas pada sifat-sifat jenis ternak, potensi genetik, sumber pakan, cara 
pemberian pakan, dan gizi, fisiologi, pemuliabiakan dan genetik, praktek 
manajemen yang baik pencegahan dan control penyakit, kualitas karkas dan 
pemerosesan. 
4.  Keabsahan hasil dilapangan 
Banyak kegiatan penelitian didalam program nasional cendrung untuk 
melaksanakan  penelitian pada stasiun penelitian dan biasanya pendekatan 
intensif, tanpa menghargai lebih jauh cara-cara beternak. Kecenderungan ini perlu 
diperbaiki untuk melibatkan unsur-unsur penelitian di lapangan ( survai sosial-





Nilai hasil penelitian  bersandar pada pemanfaatan dan penerapanya. Hal 
ini akan tercapai melalui penyuluhan yang tepat dan keabsahanya pada situasi di 
lapangan yang sebenarnya melalui penelitian yang melibatkan petani (Nusra, 
2007). 
2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Beternak Kambing 
 Menurut Rivani (2004) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
masyarakat beternak kambing adalah nilai ekonomis, peran pemerintah, lahan, 
dan pakan. Sedangkan Sodiq dan Abidin, 2008 mengatakan bahwa faktor – faktor 
yang mempengaruhi masyrakat dalam beternak kambing adalah sosial budaya dan  
modal yang dibutuhkan relatif kecil dibandingkan dengan ternak kecil, seperti sapi 
dan kerbau sehingga usaha peternakan kambing relatif lebih terjangkau oleh 
masyarakat bermodal kecil. 
a. Nilai ekonomis 
Kambing mempunyai nilai ekonomis tinggi dengan pangsa pasar yang 
masih terbuka luas. Kambing tidak hanya dapat diambil dagingnya tapi juga, susu, 
kulit, dan bahkan kotorannya dapat kita manfaatkan untuk pupuk tanaman 
(Muljana, 2001). 
Kondisi peternakan rakyat tingkat kelayakan usaha sangat ditentukan oleh 
kondisi sosial-ekonomi peternak sendiri. Tingkat sumbangan pendapatan usaha 
ternak kambing di pedesaan masih beragam yang sangat tergantung pada motivasi 
usaha (manajemen pemeliharaan), tingkat ketersediaan tenaga kerja keluarga serta 
skala pemeliharaan ditingkat peternak khususnya jumlah induk yang dipelihara 
Priyanto et al.,(2001), 
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Kambing merupakan ternak yang menduduki tempat tersendiri di Asia. 
Ditaksir sekitar 2225 juta atau 49,00 % dari total populasi ternak dunia. Ternak 
ruminansia kecil ini sebagian besar berada ditangan peternak kecil dengan usaha 
pokoknya adalah bercocok tanam, sedangkan kambing hanya sebagai usahaa 
sampingan. Ada tiga tujuaan utama dalam memeilihara kambing yaitu penghasil 
daging, kulit, dan penghasil susu (Hardjosubroto, 1994 dalam Rivani 2004). 
Dikemukakan oleh Sarwono (2007) daging kambing banyak digemari 
masyarakat, karena ada beberapa hal yang menopangnya, yaitu sebagai berikut : 
1. Rasanya tidak kalah dengan daging-daging lainnya 
2. Serat kambing lebih halus bila dibandingkan degan serat daging, sapi, kerbau, 
dan kuda 
3. Banyak orang yang mempunyai anggapan bahwa daging kambing ini dapat 
menambah semangat kerja dan semangat seksual. 
Beternak kambing sebenarnya banyak keuntungannya bila dibandingkan 
dengan kemungkinan kerugian yang diderita. Beternak kambing sudah 
memasyarakat, seperti ayam, itik, ataupun lembu. Pemeliharaan kambing tidak 
menuntut banyak persyaratan khusus dalam pemeliharaan. Kemudian, satu faktor 
yang sangat penting dan mengembirakan adalah hampir setiap orang suka daging 
kambing, juga banyak masak-masakan yang dibuat dengan bahan utama daging 
kambing. Selain itu kambing juga menghasilkan susu yang dapat diminum dan 
mempunyai khasiat hebat untuk mengurangi rasa sakit dari penyakit maag 





b. Peranan Pemerintah 
Pengembangan ternak di daerah Sulawesi Selatan, dianggap perlu untuk 
dilandasi dengan suatu peraturan pemerintah sehingga mampu untuk mengikuti 
perkembangan permintaan akan daging, baik pada tingkat regional, nasional untuk 
ekspor. Untuk penarapan ke arah tersebut, pola pemeliharaan intensif adalah 
alternatif yang paling baik ditempuh. Hal ini berarti para petani didaerah harus 
dibina pengelolaan ternak secara lebih efesien baik dari kontrol pemeliharaannya 
maupun reproduksinya (Amiruddin, 1991). 
Kendala (tantangan) yang menghambat perkembangan agribisnis didaerah 
adalah masih rendahnya pendapatan masyarakat di daerah pedesaan, terutama 
yang berkerja disektor peternakan, karena sosok usaha mereka yang kurang 
prasarana dan terbatas jangkauan pemasarannya. Akibatnya kemampuan mereka 
untuk membeli sarana dan prasarana produksi yang mereka butuhkan dalam 
mengelolah usaha ternaknya juga masih rendah, meskipun selama ini ada diantara 
mereka yang dapat menikmati bantuan kredit lunak dari pemerintah, seperti kredit 
usaha tani (KUT). Padahal di sisi lain terlihat bahwa perkembnagan investor 
peternakan diderah masih jauh ketinggalan. Selanjutnya (Rivani, 2004) 
dikemukakan pula bahwa ditinjau dari aspek dukungan pendanaan dari perbankan 
dan investor, ternyata investasi dari sektor peternakan kurang diminati oleh 
pengusaha karena pada umumnya mereka merasakan bahwa melakukan investasi 
pada sektor peternakan mengandung resiko yang lebih besar dan ketidakpastian 
yang tinggi  serta masih kecilnya keuntungan yang dapat diperoleh dari usaha 
ternak sebagai akibat adanya kelemahan output peternakan yakni mudah rusak, 




Dalam berusaha ternak kambing tidak perlu memiliki lahan yang luas, 
hanya diperlukan kandang (sesuai dengan jumlah yang akan dipelihara), pakan 
yang dapat diambil dari kebun, lapangan umum atau digembalakan di lahan-lahan 
umum (lapangan, di perkebunan, dan tempat lainnya)  (Anonim, 2012). 
 Lahan atau tanah merupakan sumber daya alam fisik yang mempunyai 
peranan penting dalam segala kehidupan manusia, karena lahan atau tanah 
diperlukan manusia untuk tempat tinggal dan hidup, melakukan kegiatan 
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, pertambangan dan sebagainya. 
Karena pentingnya peranan lahan atau tanah dalam kehidupan manusia, maka 
ketersediaannya juga jadi terbatas. Keadaan ini menyebabkan penggunaan tanah 
yang rangkap (tumpang tindih), misalnya tanah sawah yang digunakan untuk 
perkebunan tebu, kolam ikan atau penggembalaan ternak atau tanah hutan yang 
digunakan untuk perladangan atau pertanian tanah kering (Saleh dan Hasnudi,  
2004). 
Lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi para 
peternak untuk mengembangbiakkan dalam usaha peternakan kambing,  karena  
lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak kambing untuk mendapatkan 
makanan.  Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan mempermudah dan 
memperoleh sumber makanan pengembangan usaha peternakan kambing (Sodiq 






d. Pakan  
 Pakan merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi produktivitas 
ternak. Kondisi pakan baik kualitas maupun kuantitas yang tidak mencukupi 
kebutuhan akan menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah yang 
ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat serta bobot badan yang rendah 
(Sarwono 2007). 
Pakan bagi ternak kambing sangatlah penting, dilihat dari sudut nutrisi 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menunjang kesehatan, 
pertumbuhan dan reproduksi ternak. Makanan sangat esensial bagi ternak domba 
karena makanan yang baik akan menjadikan ternak sanggup melaksanakan 
kegiatan serta fungsi proses ilmiah tubuh secara normal. Dalam batas minimal, 
makanan bagi ternak domba berguna untuk menjaga keseimbangan jaringan tubuh 
dan membuat energi, sehingga mampu melakukan peran dalam proses 
metabolisme (Murtidjo, 1993). 
Kambing merupakan ruminansia yang efisiensi dalam mencerna serat 
kasar. Kambing dapat mengkonsumsi bahan kering relatif banyak, yaitu 5-7 % 
dari berat badannya. Selain itu kambing juga mampu mengkonsumsi pakan yang 
tidak bisa dikonsumsi oleh ternak lain. Kambing mempunyai kebiasaan makan 
yang berbeda dengan domba, yaitu dengan bantuan gerak aktif bibir atas dan lidah 
yang dapat memegang. Daun semak merupakan sumber pakan yang sangat 






e. Sosial budaya      
Peran kambing bagi petani dalam sistem usaha tani umumnya masih 
sebagai tabungan yang se-waktu-waktu dipasarkan/dijual untuk memenuhi 
kebutuhan dana yang relatif besar dan mendesak seperti pembayaran biaya 
sekolah, biaya pernikahan anak dan kelahiran, biaya kesehatan, 
pembangunan/perbaikan rumah, dan lain sebagainya (Djajanegara, A. 2008), 
Kondisi masyarakat Indonesia (populasi 220 juta) dengan 90% beragama 
islam, maka bagi yang mampu menjadi kewajiban untuk melaksanakan ‘Akikah 
(syukuran kelahiran - sampai hari ke 7 setelah kelahiran) yang untuk kelahiran 
anak laki-laki disyaratkan 2 kambing dan bagi kelahiran anak perempuan cukup 
satu (1) kambing. Bagi petani maka ternak yang dipelihara sendiri secara otomatis 
akan dikurbankan untuk syukuran Selanjutnya dalam pengamanan budaya hari 
Raya Qurban (‘Idul Adha) peluang bagi petani menjual kambing juga besar yang 
umumnya kambing dipelihara sampai umur lebih satu (1) tahun untuk dijual 
menjelang ‘Idul Adha. Permintaan akan kambing untuk ‘Idul Adha cukup besar 
dengan meningkatnya kondisi ekonomi masyarakat, dikaitkan dengan kewajiban 
sebagai umat beragama (Harjosubroto, 2004). 
Sedangkan menurut Davendra dan Burns (1994), secara  umum, faktor 
sosial yang mempengaruhi pemanfaatan kambing untuk daging, susu, dan produk 
sampinganya mendorong kemajuan. Tidak ada sawar agama pada komnsumsi 
daging kambing sebagaiana pada daging sapi untuk ummat hindu, dan daging babi 
untuk Islam dan Yahudi. Kebiasaan dan kelebih sukaan konsumen 





Modal merupakan sejumlah barang, jasa dan uang yang dimiliki untuk 
memulai sebuah langka usaha di bidang peternakan. Modal memegang peranan 
penting dan merupakan tulang punggung usaha peternakan (Rahardi, 2003). 
Salah satu pranata yang diperlukan untuk pengembangan usaha peternakan 
kambing  adalah dukungan permodalan yang memadai. Ketersediaan modal dalam 
pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang sangat penting sumber 
modal untuk usaha ternak kambing oleh peternak (Ginting, 2009). 
 Fadholi (1990), Menyatakan bahwa modal dibedakan oleh sifatnya 
menjadi : 
1. Modal tetap, meliputi : tanah bangunan, modal tetap diartikan modal 
yang tidak habis pada suatu priode produksi 
2. Modal bergerak, meliputi : alat – alat, bahan, uang tunai, piutang di bank, 
tanaman, dan ternak. 
Dikemukakan oleh Sodiq dan Abidin (2008) usaha peternakan kambing 
sangat relevan dan memiliki tujuan yang jelas yaitu memberikan sumbang nyata 
bagi pembanguna sektor peternakan dan langsung menyentuh ke masyarakat. 
Adapun beberapan karakteristik pendukung peternakan kambing adalah sebagai 
berikut : 
1. Modal awal yang dibutuhkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan ternak 
besar, seperti sapi dan kerbau sehingga usaha peternakan kambing relatif 
lebih terjangkau oleh masyarakat bermodal kecil. 
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2. Teknik pemeliharaan relatif mudah, sederhana, dan tidak membutuhkan 
tempat yang luas. Selain itu, usaha peternakan kambing skala kecil tidak perlu 
melibatkan tenaga kerja di luar anggota keluarga. 
3. Perkembanganbiakannya relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak besar 
dan anak yang dilahirkan umumnya lebih dari satu ekor. 
4. Pada umumnya kambing dipelihara dengan tujuan dijadikan sebagai ternak 
potong, tetapi kini sudah mulai berkembang usaha pemeliharaan kambing 
yang bertujuan sebagai penghasil susu. 
5. Hasil ikutan dari proses pemotongan ternak kambing dapat dipergunakan 
sebagai bahan baku industri yang memberikan nilai tambah cukup tinggi. 
Kulit bisa digunakan untuk bahan baku industri sepatu, tas, dan aneka barang 
lainnya. Tulang dan tanduk sudah lama digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan lem atau barang kerajinan lainnya. Darah bisa diproses menjadi 
bahan pakan ternak. 
6. Dalam praktiknya, kambing dipelihara sebagai tabungan yang likuid dan   
sewaktu - waktu bisa dijual. 
7. Hasil sampingan usaha pemeliharaan kambing, yakni kotorannya bisa dijual 
sebagai pupuk kandang yang memiliki unsur hara yang sangat lengkap. 
8.  Adanya kebiasaan atau adat istiadat berkembang di masyarakat indonesia, 
yakni menyembelih kambing saat upacara- upacara adat atau hari - hari besar 
keagamaan. 
Faktor pemilikan aset lahan, dan pendapatan peternak cukup berperan 
dalam mendukung pengembangan usaha ternak yang akan mempengaruhi skala 
usaha. Semakin tinggi harga jual ternak dan pendapatan total peternak cenderung 
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memacu peternak dalam meningkatkan skala usaha ternak yang harus dipelihara. 
Sebaliknya penjualan ternak dan pendapatan dari usaha peternakan terlihat 
berhubungan negatif terhadap skala usaha yang menunjukkan bahwa faktor 
penjualan ternak akan menurunkan jumlah populasi ternak dalam kandang. 
Demikian pula bahwa dengan meningkatkan pendapatan peternakan cenderung 
akan menurunkan skala usahaternak, yang berarti bahwa usaha peternakan yang 
digeluti peternak tersebut merupakan usaha yang kompetitif dengan usaha ternak 
kambing di pedesaan (Priyanto, 2008). 
Bulu dkk, (2005) mengemukakan bahwa kendala- kendala yang dihadapi 
peternak Selama ini adalah kebanyakan masyarakat peternak bekerja secara 
menyendiri. Tidak ada suatu wadah yang bisa digunakan para peternak untuk 
memperoleh informasi dan mendapatkan bantuan dalam mengatasi masalah-
masalah yang mereka hadapi. Termasuk para peternak kambing kesulitan dalam 
permodalan sehingga sulit mengembangkan usahanya. Selain itu, keterbatasan 
pengetahuan tentang teknik beternak yang baik juga menjadi hambatan. Padahal 
usaha pemeliharaan kambing di Indonesia mempunyai prospek yang sangat besar. 
Masalah permodalan dan keterbatasan pengetahuan bisa ditanggulangi dengan 
pelembagaan di sektor peternakan dengan cara pembentukan kelompok ternak. 
Dengan adanya kelompok-kelompok ternak diharapkan mewujudkan peternak 









 3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan  pada mulai bulan 10 April 2012 sampai 10 
Juni tahun 2012, yang bertempat di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, 
Kabupaten Wajo. Adapun alasan memilih lokasi ini adalah karena pada daerah 
tersebut keadaan ekonomi masyarakat setempat hampir sama, namun pada 
kenyataannya ada yang memilih beternak kambing dan tidak beternak kambing. 
3.2 Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif deskriptif yaitu 
menggambarkan atau menguraikan variabel penelitian yakni pilihan masyarakat 
dalam memilih beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo. 
3.3 Populasi  
 Populasi pada  penelitian  ini adalah keseluruhan peternak yang memilih 
beternak kambing  di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo yakni 
sebanyak 25 peternak.  
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan yaitu : 
a. Data kualitatif yaitu data yang berupa kata, kalimat, gambaran yang 
bersumber dari hasil wawancara dan pengamatan langsung dilapangan, berupa 
pilihan masyarakat dalam memilih beternak kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo  
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b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil olahan 
kuesioner berupa umur, pendapatan, lama berternak, dan skala usaha dari 
peternakan kambing di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
Adapun Sumber data yang digunakan yaitu : 
a. Data Primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dari 
masyarakat di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. Meliputi 
data modal dan luas lahan. 
b. Data sekunder adalah data yang bersumber dari buku-buku, laporan-laporan 
dan lain-lain yang berasal dari instansi terkait dengan penelitian ini, seperti 
data biro pusat statistik, dan kantor balai penyuluhan peternakan Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Observasi yaitu melakukan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung kepada peternak kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo.  
2. Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan responden yakni peternak kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. Untuk memudahkan dalam proses 






3.6 Analisa data 
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa statistik 
deskriptif dengan menggunakan pengelompokan, penyederhanaan, dan penyajian 
data seperti penggunaan tabel distribusi frekuensi. Untuk mengukur pilihan 
masyarakat dalam beternak kambing maka digunakan skala liekert. 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indiukator-indikator variabel dalam bentuk 
item-item pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan bobot nilai (skor) 
jawaban 1-5 untuk memperoleh nilai total masing-masing variabel adalah dengan 
menjumlahkan  nilai-nilai dari item pertanyaan dan kemudian dibagi dengan 
jumlah item pertannyaan. Nilai variabel tersebut digolongkan dalam beberapa 
kategori yang didasarkan pada skala liekert dengan ketentuan sebagai berikut : 
(Riduwan, 2005) 
Sangat bermanfaat/ Sangat mendorong / Sangat tersedia/ Sangat 
Dipertimbangkan = 5 
Bermanfaat/  tersedia / mendorong/ Dipertimbangkan = 4 
Cukup bermanfaat/ bermanfaat / Cukup Mendorong / Cukup 
Dipertimbangkan = 3 
Kurang bermanfaat/ Kurang Tersedia / Kurang Mendorong/ Kurang 
Mendorong = 2 
Tidak Bermanfat / Tidak Mendorong / Tidak Tersedia/ Tidak 
Dipertimbangkan = 1 
 
3.7 Variabel dan indikator penelitian 
 Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada 








Tabel 2. Variabel dan Indikator Pengukuran Varaibel Penelitian (Rivani, 
2004 dan Sodiq abidin 2008).  
Variabel Sub Variabel Indikator penelitian 
Alasan Pilihan 
masyarakat dalam 
beternak kambing : 
a. Nilai ekonomis 1. Manfaat beternak kambing 
2.  Dampak terhadap pendapatan 






b. Peran pemerintah 
 
 
1. Bantuan bibit  
2.  Pelaksaaan program 







   1.  Lahan tempat merumput  
2.  Lahan penampungan kambing 
 
 
 d. Pakan 1.  Ketersediaan pakan biasa 
kambing (hijauan) 






e. Sosial Budaya 
 
1. Keberadaan kambing di 
masyarakat 







1. Ketersediaan modal 
2. Sumber modal 
3. Jumlah modal 
 
Untuk pengukuran setiap indikator penelitian dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
a. Nilai ekonomis 
Untuk mengukur pilihan  masyarakat untuk beternak kambing berdasarkan 
niliai ekonomis dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang 




Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
     ( 5 )   ( 25 )    ( 3 )  
 = 375 
Nilai minimal    = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
     ( 1 )  ( 25 )   ( 3 )  
   = 75 
 
Rentang kelas    =  Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
                                                   Jumlah skor  
 
      =  375 – 75  = 60 
               5 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat bermanfaat   =  315,1 – 375 
Bermanfaat                         = 255,1 –  315 
Cukup bermanfaat   =  195,1 -  225 
Kurang bermanfaat                 =  135,1 -   195 
Tidak bermanfaat   =   75 – 135 
b.Peran pemerintah  
 Untuk mengukur pilihan masyarakat untuk beternak kambing berdasarkan 
peran pemerintah dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal  = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
     ( 5 )  ( 25 )   ( 3 ) 
  = 375 
Nilai minimal    = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
    ( 1 )   ( 25 )  ( 3 ) 
  = 75 
 
Rentang kelas   =  Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
                                                   Jumlah skor  
     = 375 – 75  = 60 
                                     5 
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 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat mendorong / Sangat bermanfaat = 315,1 –  375 
Mendorong / Bermanfaat    = 255,1 -  315 
Cukup mendorong / Cukup bermanfaat = 195,1 – 255 
Kurang mendorong / Kurang bermanfaat = 135,1 -  195 
Tidak mendorong / Tidak Bermanfaat = 75 – 135 
c.Lahan   
Untuk mengukur pilihan  masyarakat untuk beternak kambing berdasarkan 
lahan  dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai 
berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
               ( 5 )  ( 25 )   ( 2 ) 
 = 250 
 
     Nilai minimal    = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
                 ( 1 )  ( 25 )   ( 2 ) 
 = 50 
 
     Rentang kelas    =  Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
                                                   Jumlah skor  
    
 = 250 – 50  = 40 
    5 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat tersedia / Sangat Bermanfaat  = 210,4 – 250,4 
Tersedia / Bermanfaat   = 170,3 -  210,3 
Cukup tersedia / Cukup bermanfaat =  130,2-   170,2 
Kurang tersedia / Kurang bermanfaat =  90,1 – 130,1 




Untuk mengukur pilihan  Masyarakat untuk beternak kambing berdasarkan 
pakan dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai 
berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
               ( 5 )  ( 25 )   ( 2 ) 
 = 250 
 
     Nilai minimal    = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
                ( 1 )   ( 25 )   ( 2 ) 
 = 50 
     Rentang kelas    =  Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
                                                   Jumlah skor  
    = 250 – 50  = 40 
    5 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat tersedia / Sangat bermanfaat         = 210,1 – 250 
Tersedia / Bermanfaat                    = 170,1 -  210 
Cukup tersedia / Cukup bermanfaat       =  130,1-   170 
Kurang tersedia / Kurang bermanfaat  =  90,1 – 130 
Tidak tersedia / Tidak bermanfaat    =  50 –  90 
e.Sosial Budaya 
Untuk mengukur pilihan Masyarakat untuk beternak kambing berdasarkan 
sosial budaya dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas 
sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
                ( 5 )  ( 25 )   ( 2 ) 
 = 250 
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     Nilai minimal    = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
                ( 1 )  ( 25 )   ( 2 ) 
 = 50 
     Rentang kelas   =  Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
                                                   Jumlah skor  
    = 250 – 50  = 40 
    5 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat dipertimbangkan / Sangat bermanfaat = 210,1 – 250 
Dipertimbangkan / Bermanfaat   = 170,1 -  210 
Cukup dipertimbangkan / Cukup bermanfaat  =  130,1-   170 
Kurang  dipertimbangkan / Kurang bermanfaat =  90,1 – 130 
Tidak dipertimbangkan / Tidak bermanfaat  =  50 –  90 
f.Modal  
Untuk mengukur pilihan  Masyarakat untuk beternak kambing berdasarkan 
modal dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai 
berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
     ( 5 )  ( 25 )   ( 3 ) 
             = 375 
Nilai minimal    = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
     ( 1 )  ( 25 )   ( 3 ) 
 = 75 
Rentang kelas    =  Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah 
                                                   Jumlah skor  
      =  375 – 75  = 60 
               5 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
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Sangat tersedia / Sangat bermanfaat  =  315,4 – 375,4 
Tersedian / Bermanfaat   = 255,3 –  315,3 
Cukup tersedia / Cukup Bermanfaat  =  195,2-  255,2 
Kurang tersedia / Kurang bermanfaat  =  135,1 -   195,1 
Tidak tersedia / Tidak bermanfaat   =   75 – 135 
g. Total dari Keseluruhan Pilihan Masyarakat Beternak Kambing 
Untuk mengetahui keseluruhan pilihan masyarakat beternak kambing di 
Desa Lempa , Kecamatan Pammana kabupaten Wajo, maka digunakan 
klasifikasi/pengelompokan sebagai berikut :  
       Nilai maksimal      = Skor tertinggi  x  Jumlah responden x Jumlah pertanyaan 
                                            (5)                      (25)                (3+3+2+2+2+3) 
  = 1875 
       Nilai minimal   = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
(1)                      (25)               (3+3+2+2+2+3) 
  = 375 
      Rentang Kelas   =  Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
      Jumlah Skor 
   =     1875 – 375= 300 
           5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat bermanfaat/ sangat mendorong/ Sangat tersedia/ Sangat 
di pertimbangkan 1575,1  – 1875 
Bermanfaat/ Mendorong/ Tersedia/Dipertimbangkan 1275,1  – 1575 
Cukup bermanfaat/Cukup mendorong/ Cukup tersedia/Cukup 
Dipertimbangkan 975,1  – 1275 
Kurang bermanfaat/Kurang mendorong/ Kurang 
tersedia/Kurang dipertimbangkan 675,1  – 975 
Tidak bermanfaat/Tidak mendorong / Tidak tersedia/ Tidak 






3.8 Konsep operasional 
a. Peternak kambing  adalah masyarakat yang memelihara ternak kambing  di    
Desa Lempa  Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
b. Alasan pilhan masyarakat dalam beternak kambing adalah faktor – faktor yang 
menjadi  alasan masyarakat untuk memilih beternak kambing di desa lempa 
kecamatan pammana kabupaten wajo. Pilihan masyarakat untuk beternak 
dapat dilihat melalui, nilai ekonomis, peranan pemerintah, lahan, pakan sosial 
budaya dan modal, untuk pengukurannya digunakan skala liekert dengan 
menggunakan kategori  yaitu sangat bermanfaat (5), bermanfaat (4), cukup 
bermanfaat (3), kurang bermanfaat (2), tidak bermanfaat (1). 
c. Nilai ekonomis beternak kambing adalah kegunaan dan keuntungan yang 
diperoleh peternak kambing dalam memelihara ternak kambing yang dinilai 
dengan menggunakan skala liekert, dengan menggunakan kategori sangat 
bermanfaat (5), bermanfaat (4), cukup bermanfaat (3), kurang bermanfaat (2), 
tidak bermanfaat (1). 
d. Peranan pemerintah beternak kambing adalah bantun-bantuan atau kebijakan 
yang diperoleh peternak kambing dari pemerintah dalam memelihara kambing 
yang dinilai dengan menggunakan skala liekert, dengan menggunakan 
kategori sangat mendorong / sangat bermanfaat (5), mendorong / bermanfaat 
(4), cukup mendorong / cukup bermanfaat (3), kurang mendorong / kurang 
bermanfaat (2), tidak mendorong / tidak bermanfaat (1). 
e. Lahan beternak kambing  adalah aset yag dimiliki masyarakat yang dapat 
digunakan sebagi tempat beternak kambing dan sebagai tempat merumput 
kambing yang dinilai dengan menggunakan skala liekert, dengan 
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menggunakan kategori sangat tersedia / sangat bermanfaat (5), tersedia / 
bermanfaat (4), cukup tersedia / cukup bermanfaat(3), kurang tersedia / kurang 
bermanfaat (2), tidak tersedia / tidak bermanfaat (1). 
f.    Pakan beternak kambing  adalah ketersedian pakan  ternak kambing yang 
diberikan kepada ternak kambing baik pakan biasa (hijauan) maupun pakan 
khusus (konsentrat) yang dinilai dengan menggunakan skala liekert, dengan 
menggunakan kategori sangat tersedia / sangat bermanfaat (5), tersedia / 
bermanfaat (4), cukup tersedia / cukup bermanfaat (3), kurang tersedia / 
kurang bermanfaat (2), tidak tersedia / tidak bermanfaat (1). 
g. Sosial budaya beternak kambing adalah pemanfaatan ternak kambing pada 
acara sosial budaya seperti aqiqah, qurban, dll, yang terjadi di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo yang terkait dengan ternak kambing 
yang dinilai dengan menggunakan skala liekert, dengan menggunakan 
kategori sangat dipertimbangkan / sangat bermanfaat(5), dipertimbangkan / 
bermanfaat  (4), cukup dipertimbangkan / cukup bermanfaat (3), kurang 
dipertimbangkan / kurang bermanfaat (2), tidak dipertimbangkan / tidak 
bermanfaat (1). 
h. Modal beternak kambing adalah ketersedian modal, jumlah modal dan sumber 
modal yang dipakai dalam beternak kambing yang dinalai dengan 
menggunakan skala liekert, dengan menggunakan kategori sangat tersedia / 
sangat bermanfaat (5), tersedia / bermanfaat (4), cukup tersedia / cukup 






KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak dan Keadaan Geografis Wilayah 
 Desa Lempa merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo. Wilayah Desa Lempa masing – masing berbatasan 
dengan : 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Sabbangparu 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Simpursia 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Patila 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Tempe dan Desa     
   Lampulung 
Adapun jarak dari Desa Lempa dengan ibukota Kecamatan Pammana 
sekitar 7 kilometer dengan lama tempuh ke ibukota kecamatan sekitar 15 menit. 
Sedangkan  jarak dari Desa Lempa dengan ibukota kabupaten sekitar 10 kilometer 
dengan lama tempuh sekitar 20 menit. 
 
4.2 Luas dan Penggunaan Lahan 
Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang penting dimiliki oleh 
suatu daerah dalam mendukung produktifitas perekonomian dari wilayah tersebut. 
Tersedianya lahan yang luas dan didukung oleh kondisi tanah yamg subur 
merupakan salah satu pendukung dalam pengembangan dan peningkatan bidang 
pertanian dan peternakan. Luas dan penggunaan lahan di Desa Lempa Kecamatan 




Tabel 3. Luas dan Penggunaan Lahan di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kabupaten Wajo. 
No Pengguna Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Pemukiman 210,13 31,61 
2 Persawahan 219 32,91 
3 Perkebunan 131 19,68 
4 Hutan Lindung 105 15,78 
Jumlah 665,33 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten 
Wajo. 2012 
 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa penggunaan lahan di Desa 
Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sebagian besar digunakan untuk 
persawahan yaitu 219 Ha. Kondisi tersebut  juga merupakan salah satu faktor 
pendukung pengembangan usaha peternakan pada umumnya dan usaha ternak 
kambing pada khususnya, terutama dalam hal ketersediaan pakan. 
4.3. Kependudukan 
Penduduk mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan 
suatu daerah. Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya  yang dapat 
berpengaruh  terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh sebab itu 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam suatu wilayah akan sangat 
penting agar dapat meningkatkan persainggan dalam pembangunan suatu daerah.  
Adapun kondisi keadaan kependudukan di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari Tabel 4. 
Tabel 4. Kondisi Kependudkan Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo 









Total 3267 100 
Sumber:  Data Sekunder Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten  




Pada Tabel 4 terlihat bahwa komposisi penduduk berdasarkan jenis 
kelamin sebagian besar adalah perempuan yakni sebanyak 1737 orang (53,16%) 
sedangkan untuk laki-laki sebanyak 1530 orang  (46,83%). Jumlah penduduk 
tersebut merupakan salah satu faktor pendukung dalam pengembangan subsektor 
peternakan sebagai sumber tenaga kerja. 
4.4. Mata Pencaharian 
 Untuk menghidupi diri, setiap manusia harus bekerja sesuai dengan 
keahlian dan keterampialnnya masing – masing. Adapun jenis mata pencaharian 
yang ditekuni oleh penduduk di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten 
Wajo dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jenis Pekerjaan Penduduk di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
 Kabupaten Wajo 





Petani / Peternak 
Pedagang 







 Sumber : Data Sekunder Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten     
     Wajo. 2012. 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa sekitar 1670 jiwa yang 
berprofesi sebagai petani / peternak dan merupakan pilihan profesi yang paling 
banyak digeluti oleh penduduk di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten 
Wajo. Hal ini disebabkan oleh banyaknya penggunaan lahan di bidang peternakan 






4.5. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan  sarana dan prasarana umum pendukung kelancaran aktivitas 
masyarakat pada suatu daerah merupakan hal yang sangat penting. Sarana dan 
prasarana yang dimaksud antara lain sarana dan prasarana pendidikan, sarana dan 
prasarana kesehatan dan sarana dan prasarana peribadatan.  
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut : 
4.5. 1. Sarana Pendidikan 
 Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang yang mempunyai peranan 
penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas di 
suatu daerah. Maka salah satu cara untuk mewujudkan  hal tersebut diperlukan  
adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan  sebagai perhatian utama yaitu 
dengan menyediakan  sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 
Adapun ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan bagi masyarakat di 
Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo dapat kita lihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Sarana Pendidikan di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo. 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 TK 3 50 
2 SD/Sederajat 2 33,3 
3 SMP/Sederajat 1 16,6 
Jumlah 6 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten 
  Wajo, 2012. 
 
Pada Tabel 6, terlihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Desa 
Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo secara kuantitas masih kurang, hal 
ini dapat dilihat karena masih tidak tersedianya sarana pendidikan setingkat SMU 
32 
 
/ sederajat di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. Kenyataan 
tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan kecerdasan masyarakat di daerah 
ini masih kurang karena belum didukung dengan ketersediaan sarana pendidikan 
yang cukup memadai. 
4.4. 2. Sarana Kesehatan 
Sarana kesehatan merupakan sarana yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dan harus tersedia di tiap wilayah. Ketersediaan sarana kesehatan 
tersebut tentunya akan lebih memudahkan bagi masyarakat dalam memeriksa dan 
mengontrol kondisi kesehatan.  
Adapun sarana kesehatan yang terdapat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kabupaten Wajo dapat kita lihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Sarana Kesehatan  di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo 
No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 Puskesmas pembantu 1 50 
2 Posyandu 1 50 
Jumlah 4 100 
Sumber : Data Sekunder Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten 
  Wajo, 2012. 
 
Pada Tabel 7, terlihat bahwa sarana kesehatan yang terdapat di Desa 
Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten   Wajo. hanya terdapat 1 unit puskesmas 
pembantu dan 1 unit posyandu. Akan tetapi sarana kesehatan tersebut bagi 
masyarakat Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo telah cukup 
membantu dalam memperoleh pengobatan dan perawatan kesehatan masyarakat. 
Dalam menupayakan kesehatan masyarakat Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kabupaten Wajo juga di dukung oleh seorang  orang dukun bersalin 
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terlatih dan seorang bidan. Sehingga dalam proses memperoleh obat atau bersalin 
sudah cukup membantu dalam kehidupan sehari-hari.  
4.4.3. Sarana Peribadatan 
 Sarana peribadatan merupakan sarana yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Sebagai upaya dalam peningkatan keimanan dan ketakwaan  serta 
kehidupan keagamaan masyarat, serta untuk memperlancar  pelaksanaan ibadah 
masyrakat, maka ketersediaan  sarana peribadatan  merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan. Sarana peribadatan merupakan hal yang sangat dibutuhkan . Sarana 
peribadatan yang terdapat disuatu  daerah menunjukkan agama yang di anut oleh 
masyarakat tersebut. 
 Adapun sarana peribadatan di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kabupaten Wajo dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel. 8. Ketersediaan Sarana Peribadatan yang ada di Desa Lempa 
      Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
No Sarana Peribadatan Jumlah (Unit) Persentase(%) 
1. Masjid 4 100 
Jumlah 4 100 
 Sumber: Data Sekunder Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten    
       Wajo, 2012 
 
 
 Pada Tabel 8 , terlihat bahwa jenis sarana peribadatan yang terdapat di 
Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo yaitu mesjid. Di mana sarana 
tersebut merupakan sarana peribadatan yang di peruntukkan untuk umat islam 
atau muslim. Hal ini tidak di pungkiri karena mayoritas penduduk didaerah 







KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1. Umur 
 Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pilihan dan 
perilaku seseorang terhadap sesuatu, baik berupa objek maupun  pilihan dalam 
memutuskan sesuatu. Pilihan seseorang terhadap suatu objek dapat mengalami 
perubahan seiring dengan bertambahnya usia atau umurnya.  
Menurut badan pusat statistik (BPS) , berdasarkan komposisi penduduk, 
usia penduduk dikelompokklan menjadi 3 yaitu : 
- Usia 0-14 tahun dinamakan usia muda / usia belim produktif 
- Usia 15-64 tahun dinamakan usia dewasa / usia kerja/ usia produktif 
- Usia +65 tahun dinamakan usia / tua usia tidak produktif / usia jompo 
Adapaun umur responden di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 31 – 36 4 16 
2 37 – 42 10 40 
3 43 – 48 6 24 
4 49 – 54 1 4 
5 54 – 59 4 16 
Jumlah 25 100 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
 Pada Tabel 9, terlihat bahwa berdasarkan tingkat umur responden, Secara 
keseluruhan responden berumur 37 – 42 tahun. Melihat kenyataan tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa keseluruhan responden berada pada usia dewasa dan hal 
ini tentunya sangat berdampak positif dalam pengambilan keputusan untuk 
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pengembangan usaha peternakan maupun pemasaran ternak kambing yang 
digelutinya.  Hal ini juga menunjukkan bahwa responden merupakan penduduk 
yang potensial dalam pengembangan usaha.  
5.2. Jenis Kelamin 
Selain faktor umur, responden dapat pula dikelompokkan berdasarkan 
jenis kelamin. Jenis kelamin responden dibedakan atas laki-laki dan perempuan. 
Jenis kelamin juga dapat berpengaruh terhadap perilaku dan sikap seseorang 
terhadap suatu masalah. Adapun keadaan umum responden berdasarkan jenis 
kelamin di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 20 80 
2. Perempuan 5 20 
Jumlah 25 100 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
 Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak 
yaitu laki-laki sebanyak 20 orang atau 80 % dan perempuan hanya 5 orang atau 20 
%. Hal  ini disebabkan oleh karena status laki-laki sebagai kepala rumah tangga 
yang berkewajiban untuk mencari nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan hanya 
membantu pada kegiatan usaha ternak yang mudah dan dalam jangka waktu yang 
singkat sebab harus mengurus urusan rumah tangga. Melihat kenyataan ini maka 
dapat dikatakan bahwa di daerah tersebut cukup tersedia sumber daya manusia 
yang potensial untuk pengembangan suatu usaha, walaupun tidak menutup 
kemungkinan kaum perempuan juga mampu untuk melakukannya. Untuk 
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mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan umum responden 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.3. Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan seseorang merupakan salah satu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seorang untuk dapat melakukan dan menyelesaikan 
suatu jenis pekerjaan atau atnggung jawab yang diberikan kepadanya. Seseorang 
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi tentunya juga akan memiliki 
kemampuan dalam menerima atau menolak suatu inovasi dan memiliki 
kemampuan berpikir yang lebih baik. Adapun keadaan umum responden 
berdasarkan tingkat pendidikan  di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten 
Wajo dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. SD 19 76 
2. SMP / Sederajat 3 12 
3. SMA / Sederajat 3 12 
4. Perguruan tinggi -  
Jumlah 25 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
Pada Tabel 11, dapat terlihat bahwa sebagian besar responden 
menyelesaikan jenjang pendidikannya hanya sampai pada tingkat sekolah dasar 
(SD)  yaitu berjumlah 19 orang dengan persentase 76 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak peternak tingkat pendidikannya masih rendah dibandingkan 
yang tinggi dan lebih banyak pada pengalaman sehari-hari dan ini akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan yang baru.  Hal ini sesuai pendapat 
Soekartawi (1993) yang menyatakan bahwa rendahnya pendidikan pekerja 
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merupakan kendala dalam menyerap informasi baru, khususnya yang berkaitan 
dengan proses difusi-inovasi teknologi. 
5.4 Kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak kambing menunjukan banyaknya ternak kambing 
yang dimilikai oleh responden, jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki oleh 
responden di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo bervariasi. 
Adapun jumlah pepulasi kepemilikan ternak kambing yang dimiliki oleh 
responden di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo dapat dilihat 
pada Tabel 12. 
Tabel 12. Jumlah Kepemilikan Ternak Kambing Responden Peternak 
Kambing di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten 
Wajo 
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Jumlah 25 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2012 
Bersarkan Tabel 12 terlihat bahwa jumlah kepemilikan ternak kambing 
yang dimiliki oleh responden peternak kambing sangat beragam yakni berkisar 
antara 40 ekor sampai dengan lebih dari 163 ekor. Kepemilikan ternak tersebut 
akan berpengaruh dengan jumlah penerimaan yang akan didapatkan, karena 
semakin banyak ternak yang dipelihara maka akan semakin besar pula penerimaan 





5.5 Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang 
menjadi tanggungan responden, baik yang merupakan keluarga inti responden, 
maupun anggota keluarga lainnya yang menjadi tanggung jawab responden. 
Adapun jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki oleh responden peternak 
kambing di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo dapat dilihat 
pada Tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
Keluarga di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten 
Wajo 
No Tanggungan Keluarga (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 1 – 3           12           48 
2 4 – 6           10           40 
3 7 – 9            1           4 
4 10 – 12            2           8 
Jumlah 25 100 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 13. terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga berkisar antara 
1 sampai dengan 12 orang. Jumlah responden terbanyak yaitu responden dengan 
tanggungan keluarga antara 1 sampai dengan 1 orang yaitu sebanyak 12 orang 
(48%) dan yang terendah adalah responden dengan tanggungan keluarga antara 7 
sampai dengan 9 orang yaitu sebanyak 1 orang (4%).  Melihat kenyataan tersebut 
maka dapat diketahui bahwa ketersediaan tenaga kerja atau sumber daya menusia 
dalam usaha pemasaran ternak kambing cukup tersedia, hal ini sesuai pendapat 
Daniel (2004), yang menyatakan bahwa sebagian besar usaha kecil rumah tangga 
menggunakan anggota rumah tangga sebagai tenaga kerja atau sumber daya 
manusia.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai keadaan umum 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1 Pilihan Masyarakat 
Pilhan masyarakat untuk beternak kambing adalah alasan masyarakat 
untuk memilih beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan Pammana  
Kabupaten Wajo.  
Untuk menilai pilihan masyarakat tersebut dapat diukur melalui indikator : 
a. Nilai ekonomis                         
b.  Peran pemerintah    
c. Lahan   
d. Pakan 
e. Sosial Budaya 
f. Modal 
Pilihan masyarakat dalam memilih beternak kambing dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
6.1.1 Nilai Ekonomis 
 Keberadaan ternak kambing dapat berpengaruh terhadap pilihan 
masyarakat dalam berusaha. Plilihan masyarakat dalam beternak kambing dilihat 
berdasarkan  sub variabel nilai ekonomis diukur dengan menggunakan indikator : 
- Manfaat beternak kambing 
- Dampak terhadap pendapatan 
- Harga jual kambing  
Adapun pilihan masyarakat untuk beternak kambing dengan berdasarkan 
sub variabel nilai ekonomis di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten 
Wajo dapat dilihat pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing Berdasarkan 
Indikator Nilai Ekonomis di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo 
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 Jumlah  25 100 111 
No  Harga Jual Skor Jumlah 
(Orang) 































 Jumlah  25 100 90 
 Total    306 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Dari Tabel 14, terlihat bahwa total skor untuk pilihan masyarakat untuk 
beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo  adalah 
sub variabel dari variabel nilai ekonomis adalah 306 dengan kategori bermanfaat 
yang berarti bahwa secara keseluruhan masyarakat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kab Wajo merasa beternak kambing memberikan manfaat bagi mereka. 
manfaat beternak kambing didapatkan skor 50 dengan persentase 50 % kategori 
sangat bermanfaat yang berarti bahwa usaha ternak kambing memberikan 
manfaat masyarakat Diantara ketiga indikator diperoleh nilai tertinggi yaitu 80 
dengan persentase sebesar 64 %  pada indikator dampak terhadap pendapatan 
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dengan kategori sangat bermanfaat yang berarti ternak kambing menyebabkan 
bertambah pendapatan masyarakat. Selanjutnya untuk indikator harga jual 
didapatkan skor 52  dengan persentase 52 % masuk pada kategori bermanfaat 
yang berarti beternak kambing memberikan manfaat dari harga jual ternaknya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa ternak kambing memberikan manfaat tambahan 
pendapatan bagi masyarakat. Hal ini didukung oleh pernyataan Priyanto et 
al.,(2001), yang menyatakan kondisi peternakan rakyat tingkat kelayakan usaha 
sangat ditentukan oleh kondisi sosiol-ekonomi peternak sendiri. Tingkat 
sumbangan pendapatan usaha ternak kambing di pedesaan masih beragam yang 
sangat tergantung pada motivasi usaha (manajemen pemeliharaan), tingkat 
ketersediaan tenaga kerja keluarga serta skala pemeliharaan ditingkat peternak 
khususnya jumlah induk yang dipelihara.   
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat dalam beternak kambing dengan sub variabel nilai ekonomis dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
                                                                                                               
TB KB CB B SB 
                                                                             
 75 135 195,1 255,1 315,1 375,1 
Gambar 1. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing 
Berdasarkan sub variabel Nilai Ekonomis di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. 
Keterangan : 
  
SB : Sangat Bermanfaat 
B   : Bermanfaat 
CB: Cukup Bermanfaat 
KB: Kurang Bermanfaat 




Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa  berdasarkan skor pilihan 
masyarakat terhadap nilai ekonomis beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kabupaten Wajo sebesar 306, berada pada kategori bermanfaat. Hal 
ini menunjukkan bahwa masyarakat memilih beternak kambing karena memiliki 
manfaat secara ekonomis bagi kehidupan mereka. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Muljana (2001), yang menyatakan bahwa beternak kambing sebenarnya 
banyak keuntungannya bila dibandingkan dengan kemungkinan kerugian yang 
diderita. Beternak kambing sudah memasyarakat, seperti ayam, itik, ataupun 
lembu. Pemeliharaan kambing tidak menuntut banyak persyaratan khusus dalam 
pemeliharaan. Kemudian, satu faktor yang sangat penting dan mengembirakan 
adalah hampir setiap orang suka daging kambing, juga banyak masak-masakan 
yang dibuat dengan bahan utama daging kambing. Selain itu kambing juga 
menghasilkan susu yang dapat diminum dan mempunyai khasiat hebat untuk 
mengurangi rasa sakit dari penyakit maag. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo dengan variabel nilai ekonomis dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
6.1.2 Peran pemerintah 
Pilihan masyarakat beternak kambing berdasarkan sub  variabel peran 
pemerintah diukur dengan menggunakan indikator : 
- Bantuan bibit  
- Pelaksaaan program 
- Kemudahan mengambil kredit 
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Adapun pilihan masyarakat untuk beternak kambing dengan berdasarkan 
sub variabel peran pemerintah di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten 
Wajo dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing Berdasarkan sub 
variabel Peran Pemerintah di Desa Lempa Kecamatan 
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 Jumlah  25 100 119 
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 Jumlah  25 100 114 
 Total    351 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Dari Tabel 15, terlihat bahwa total skor untuk indikator dari variabel peran 
pemerintah adalah 351 dengan kategori sangat mendorong / Sangat bermanfaat 
yang berarti bahwa secara keseluruhan masyarakat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kab Wajo merasa usaha beternak kambing mereka turut didukung oleh 
pemerintah setempat. Diantara ketiga indikator diperoleh skor tertinggi yaitu 95 
dengan persentase sebesar 76 %  pada indikator pelaksanaan program dengan 
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kategori sangat mendorong / Sangat bermanfaat yang berarti usaha peternakan 
kambing masyarakat turut didukung  dengan program – program yang diadakan 
oleh pemerintah setempat. Selanjutnya diikuti oleh indikator bantuan bibit dan 
kemudahan mengambil kredit dengan skor masing – masing sebesar 90 dan 70 
dengan persentase masing – masing sebesar 72 % dan 56 % dengan kategori 
sangat mendorong / Sangat bermanfaat yang berarti pemerintah setempat 
mendukung masyarakat/peternak dalam mengembangkan usahanya melalui 
kegiatan – kegiatan yang mendorong usaha peternak kambing. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat beternak kambing dengan sub variabel Peran Pemerintah dapat dilihat 
pada Gambar 2.                                                                      
                                                                                           
TM/TB KM/KB CM/CB M/B SM/   SB 
                                                                              
 75 135 195,1 255,1 315,1 375,1 
Gambar 2. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing 
Berdasarkan Indikator Peran Pemerintah di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. 
           Keterangan : 
            SM/SB : Sangat Mendorong/Sangat Bermanfaat 
            M/B      : Mendorong/Bermanfaat 
            CM/CB : Cukup Mendorong/Cukup Bermanfaat 
            KM/KB : Kurang Mendorong/Kurang Bermanfat 





Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa  berdasarkan skor pilihan 
masyarakat terhadap peran pemerintah beternak kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sebesar 351, berada pada kategori sangat 
mendorong / Sangat bermanfaat. Hal ini disebabkan karena program dari 
pemerintah setempat juga medukung dalam hal peningkatan populasi peternakan 
kambing di di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo seperti 
program penyuluhan dan pelatihan peternak, bantuan bibit unggul dan bantuan 
pinjaman modal untuk meningkatkan produktifitas peternak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Amiruddin, (1991) yang menyatakan bahwa, pengembangan ternak di 
daerah, dianggap perlu untuk dilandasi dengan suatu peraturan pemerintah 
sehingga mampu untuk mengikuti perkembangan permintaan akan daging, baik 
pada tingkat regional, nasional untuk ekspor. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo dengan variabel peran pemerintah dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
6.1.3 Lahan 
 Pilihan masyarakat dalam beternak kambing dilihat berdasarkan sub 
variabel lahan diukur dengan menggunakan indikator : 
- Lahan tempat merumput  
- Lahan penampungan kambing 
Adapun pilihan masyarakat untuk beternak kambing dengan berdasarkan 




Tabel 16. Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing Berdasarkan sub   
variabel Lahan di Desa Lempa Kecamatan Pammana  
Kabupaten Wajo 
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 Jumlah  25 100 111 
 Total    225 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Dari Tabel 16, terlihat bahwa total skor untuk sub variabel  dari variabel 
lahan adalah 225 dengan kategori sangat tersedia / sangat bermanfaat yang 
berarti usaha peternakan kambing masyarakat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo sangat didukung dengan ketersediaan lahan yang 
cukup baik untuk dijadikan lahan penggembalaan (merumput) dan tempat 
penampungan ternak. Dari sub variabel  diperoleh nilai skor tertinggi 70 untuk 
masing-masing indikator yakni lahan tempat merumput kambing dengan 
persentase masing – masing 56 %  dengan kategori  adalah sangat bermanfaat / 
sangat tersedia yang berarti lahan  di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kab 
Wajo dapat dimanfaatkan untuk mendukung masyarakat beternak kambing.  
Sodiq dan Abidin (2008) mengemukakan bahwa lahan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi motivasi para peternak untuk mengembangbiakkan 
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dalam usaha peternakan kambing,  karena  lahan sebagai tempat pengembalaan 
bagi ternak kambing untuk mendapatkan makanan.  Tersedianya lahan yang 
cukup tentunya akan mempermudah dan memperoleh sumber makanan 
pengembangan usaha peternakan kambing.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat dalam beternak kambing berdasarkan sub variabel  lahan dapat dilihat 
pada Gambar 3           225 
                                                                                                              
TT/TB KT/KB CT/CB T/B ST/SB 
                                                                                            
 50 90 130,1 170,1 210,1 250, 
Gambar 3. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing 
Berdasarkan sub variabel Lahan di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo. 
             Keterangan : 
             ST/SB : Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
             T/B      : Tersedia/Bermanfaat 
             CT/CB : Cukup Tersedia/Cukup Bermanfaat 
             KT/KB : Kurang Tersedia/Kurang Bermanfaat 
             TT/TB  : Tidak Tersedia/Tidak Bermanfaat 
Dari Gambar 3, terlihat bahwa berdasarkan skor pilihan masyarakat 
beternak kambing terhadap indikator lahan  di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kab Wajo adalah sebesar 225, berada pada kategori sangat tersedia / sangat 
bermanfaat.  Hal ini menunjukkan bahwa lahan masyarakat yang ada di Desa 
Lempa Kecamatan Pammana Kab Wajo sangat mendukung dalam membantu 
masyarakat beternak kambing.  Hal ini sesuai dengan pendapat Saleh dan Hasnudi  
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(2004) yang menyatakan bahwa lahan atau tanah merupakan sumber daya alam 
fisik yang mempunyai peranan penting dalam segala kehidupan manusia, karena 
lahan atau tanah diperlukan manusia untuk tempat tinggal dan hidup, melakukan 
kegiatan pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, pertambangan dan 
sebagainya.  
Dikemukakan Anonim (2012) bahwa karena pentingnya peranan lahan 
atau tanah dalam kehidupan manusia, maka ketersediaannya juga jadi terbatas. 
Dalam berusaha ternak kambing tidak perlu memiliki lahan yang luas, hanya 
diperlukan kandang (sesuai dengan jumlah yang akan dipelihara), pakan yang 
dapat diambil dari kebun, lapangan umum atau digembalakan di lahan-lahan 
umum (lapangan, di perkebunan, dan tempat lainnya).  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo dengan sub  variabel lahan dapat dilihat pada 
lampiran 4. 
6.1.4 Pakan 
 Dari hasil penelitian  pilihan masyarakat dalam beternak kambing dilihat 
berdasarkan  sub  variabel pakan diukur dengan menggunakan indikator : 
- Ketersediaan pakan biasa kambing (hijauan) 
- Ketersediaan pakan khusus kambing(konsentrat) 
 Adapun pilihan masyarakat untuk beternak kambing dengan berdasarkan  
sub variabel lahan di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo dapat 
dilihat pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing Berdasarkan 
Indikator Pakan di Desa Lempa Kecamatan Pammana  
Kabupaten Wajo 
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Jumlah  25 100 107 
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 Jumlah  25 100 106 
 Total    213 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
 Dari Tabel 17, terlihat bahwa total skor untuk sub variabel  dari variabel 
pakan adalah 213 dengan kategori sangat tersedia / sangat bermanfaat yang 
berarti usaha peternakan kambing masyarakat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo sangat didukung dengan ketersediaan pakan yang 
cukup untuk dijadikan makanan untuk hidup pokoknya. Berdasarkan kedua 
indikator pengukuran diperoleh skor yang terbesar terdapat pada indikator 
ketersedian pakan khusus (konsentrat) dengan skor sebesar 55 dan persentase 
sebesar 44 % dengan kategori sangat tersedia / sangat bermanfaat kemudian 
diikuti oleh indikator ketersediaan pakan biasa kambing dengan skor sebesar 50 
dan persentase 40 % dengan kategori sangat tersedia yang berarti ketersediaan 
pakan di Desa Lempa Kecematan Pammana Kabupaten Wajo sangat mendukung 
untuk dilakukan beternak kambing.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sarwono 
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(2007), yang menyatakan bahwa pakan merupakan faktor terbesar yang 
mempengaruhi produktivitas ternak. Kondisi pakan baik kualitas maupun 
kuantitas yang tidak mencukupi kebutuhan akan menyebabkan produktivitas 
ternak menjadi rendah yang ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat serta 
bobot badan yang rendah 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat dalam beternak kambing berdasarkan sub variabel pakan dapat dilihat 
pada Gambar 4.                                                                                 213 
                                                                                  
TT/TB KT/KB CT/CB T/B ST/SB 
                                                                                   
 50 90 130,1 170,1 210,1 250.1 
Gambar 4. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing 
Berdasarkan sub variabel Pakan di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo. 
            Keterangan : 
            ST/SB : Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
             T/B      : Tersedia/Bermanfaat 
             CT/CB : Cukup Tersedia/Cukup Bermanfaat 
             KT/KB : Kurang Tersedia/Kurang Bermanfaat 
             TT/TB  : Tidak Tersedia/Tidak Bermanfaat 
 
Pada Gambar 4, terlihat bahwa berdasarkan skor pilihan masyarakat 
beternak kambing terhadap sub variabel pakan  di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana Kab Wajo adalah sebesar 213, berada pada kategori sangat tersedia / 
sangat bermanfaat.  Hal ini menunjukkan bahwa ketersedianan pakan  yang ada 
di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kab Wajo sangat mendukung untuk usaha 
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peternakan kambing masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Murtidjo (1993), 
yang menyatakan bahwa pakan bagi ternak kambing sangatlah penting, dilihat 
dari sudut nutrisi merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
menunjang kesehatan, pertumbuhan dan reproduksi ternak. Makanan sangat 
esensial bagi ternak domba karena makanan yang baik akan menjadikan ternak 
sanggup melaksanakan kegiatan serta fungsi proses ilmiah tubuh secara normal. 
Dalam batas minimal, makanan bagi ternak domba berguna untuk menjaga 
keseimbangan jaringan tubuh dan membuat energi, sehingga mampu melakukan 
peran dalam proses metabolisme.  
Ditambahkan oleh Sarwono (2007) bahwa jenis pakan kambing ada dua 
macam, yaitu pakan pokok yang terdiri dari hijauan (rumput, legum, dan limbah 
pertanian) dan penguat (suplemen, konsentrat, dan pakan tambahan). Kebutuhan 
nutrisi kambing berbeda-beda sesuai dengan kondisi umur, status fisiologi, dan 
tingkat produktivitasnya. Pemberian pakan yang tepat akan menjaga 
keseimbangan kondisi rumen sehingga proses pencernaan mikroba rumen berjalan 
baik. Semakin banyak jenis pakan yang diberikan akan semakin baik karena sifat 
saling melengkapi diantara bahan-bahan pakan tersebut. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo dengan variabel pakan dapat dilihat pada lampiran 5. 
6.1.5 Sosial Budaya   
 Berdasarkan hasil penelitian  pilihan masyarakat dalam beternak kambing 




- Keberadaan kambing di masyarakat 
- Acara agama dan budaya 
Adapun pilihan masyarakat untuk beternak kambing dengan berdasarkan  
sub variabel sosial budaya di Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo 
dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing Berdasarkan sub 
variabel Sosial Budaya di Desa Lempa Kecamatan Pammana  
Kabupaten Wajo 



































Jumlah  25 100 88 



































 Jumlah  25 100 91 
 Total    179 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Beradasarkan  Tabel 17, terlihat bahwa total skor untuk sub variabel 
sosial-budaya adalah 179 dengan kategori dipertimbangkan / bermanfaat yang 
berarti usaha peternakan kambing masyarakat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo sudah merupakan bagian dari adat budaya dan 
kebiasaan masyarakat. Berdasarkan kedua indikator diperoleh skor yang tertinggi 
terdapat pada indikator keberdaan kambing di masyarakat dengan skor sebesar 44 
dengan persentase 44 % dengan kategori dipertimbangkan / bermanfaat  yang 
berarti kebedaan kambing di masyarakat masih dibutuhkan. Selanjutnya diikuti 
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indikator acara agama dan budaya dengan skor sebesar 40 dan persentase 40 % 
dengan kategori dipertimbangkan yang berarti ternak kambing masih dibutuhkan 
dalam kegiatan keagamaan masyarakat. Hal ini didukung oleh Djajanegara, A. 
(2008), yang menyatakan bahwa peran kambing bagi petani dalam sistem usaha 
tani umumnya masih sebagai tabungan yang se-waktu-waktu dipasarkan/dijual 
untuk memenuhi kebutuhan dana yang relatif besar dan mendesak seperti 
pembayaran biaya sekolah, biaya pernikahan anak dan kelahiran, biaya kesehatan, 
pembangunan/perbaikan rumah, dan lain sebagainya. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat beternak kambing berdasarkan sub variabel sosial-budya dapat dilihat 
pada Gambar 5.                                                           179 
                                                                                
TD/TB KD/KB CD/CB D/B SD/SB 
                                                                             
 50 90 130,1 170,1 210,1 250,1 
Gambar 5. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing 
Berdasarkan Indikator Sosial - Budaya di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. 
 
             Keterangan : 
             SD/SB :Sangat Dipertimbangkan/Sangat Bermanfaat 
            D/B       : Dipertimbangkan/Bermanfaat 
            CD/CB: Cukup Dipertimbangkan/Cukup Bermanfaat 
            KD/KB :Kurang Dipertimbangkan/Kurang Bermanfaat 




Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa berdasarkan skor pilihan 
masyarakat beternak kambing terhadap sub variabel sosial - budaya  di Desa 
Lempa Kecamatan Pammana Kab Wajo adalah sebesar skore 179, berada pada 
kategori dipertimbangkan / bermanfaat.  Hal ini menunjukkan bahwa beternak 
kambing  juga diperlukan oleh masyarakat di Desa Lempa Kecamatan Pammana 
Kab Wajo dalam kegiatan social kebudyaannya seperti kegiatan keagamaan antara 
lain aqiqah, hari raya Idul Adha (Qurban) dan hari raya Idul Fitri. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Djajanegara, A. (2008), yang menyatakan bahwa 
dalam kondisi masyarakat Indonesia (populasi 220 juta) dengan 90% beragama 
islam, maka bagi yang mampu menjadi kewajiban untuk melaksanakan ‘Akikah 
(syukuran kelahiran - sampai hari ke 7 setelah kelahiran) yang untuk kelahiran 
anak laki-laki disyaratkan 2 kambing dan bagi kelahiran anak perempuan cukup 
satu (1) kambing. Bagi petani maka ternak yang dipelihara sendiri secara otomatis 
akan dikurbankan untuk syukuran Selanjutnya dalam pengamanan budaya hari 
Raya Qurban (‘Idul Adha) peluang bagi petani menjual kambing juga besar yang 
umumnya kambing dipelihara sampai umur lebih satu (1) tahun untuk dijual 
menjelang ‘Idul Adha. Permintaan akan kambing untuk ‘Idul Adha cukup besar 
dengan meningkatnya kondisi ekonomi masyarakat, dikaitkan dengan kewajiban 
sebagai umat beragama.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 






 Dari hasil penelitian  pilihan masyarakat dalam beternak kambing dilihat 
berdasarkan  sub variabel modal diukur dengan menggunakan indikator : 
- Ketersediaan modal 
-  Sumber modal 
- Jumlah modal  
Adapun pilihan masyarakat untuk beternak kambing dengan berdasarkan 
indikator modal dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19. Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing Berdasarkan 
Indikator Modal Pemerintah di Desa Lempa Kecamatan 
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 Jumlah  25 100 83 
 Total    261 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
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Beradasarkan  Tabel 19, terlihat bahwa total skor untuk indikator dari 
variabel modal adalah skore  261 dengan kategori tersedia / bermanfaat yang 
berarti usaha peternakan kambing masyarakat di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo sudah didukung oleh adanya modal yang cukup 
karena suatu usaha tidak akan maju atau bahkan tidak akan berhasil tanpa adanya 
dukungan modal yang cukup. Berdasarkan ketiga indikator diperoleh skor 
tertinggi pada indikator jumlah modal dengan skor sebesar 51 dan persentase 68 
% dengan kategori cukup tersedia / cukup bermanfaat, kemudian diikuti oleh 
indikator ketersediaan modal dengan skor sebesar 42 dan persentase 56 % dengan 
kategori cukup tersedia / cukup bermanfaat lalu indikator sumber modal 
dengan skor sebesar 49 dan persentase sebesar 48 % dengan kategori tersedia / 
bermanfat yang berarti modal peternak untuk beternak kambing cukup untuk 
membiayai usaha peternak. Hal ini didukung oleh Ginting (2009) yang 
menyatakan bahwa salah satu pranata yang diperlukan untuk pengembangan 
usaha peternakan kambing  adalah dukungan permodalan yang memadai. 
Ketersediaan modal dalam pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang 
sangat penting sumber modal untuk usaha ternak kambing oleh peternak. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat beternak kambing berdasarkan sub variabel modal dapat dilihat pada  
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                                                                                        261 
TT KT CT T ST 
                                                                             
 75 135 195,1 255,1 315,1 375                             
Gambar 6. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing 
Berdasarkan sub variabel Modal di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo. 
          Keterangan : 
          ST/SB : Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
          T/B      : Tersedia/Bermanfaat 
          CT/CB : Cukup Tersedia/Cukup Bermanfaat 
          KT/KB : Kurang Tersedia/Kurang Bermanfaat 
          TT/TB  : Tidak Tersedia/Tidak Bermanfaat 
 Peternak kambing biasanya kesulitan dalam permodalan sehingga sulit 
mengembangkan usahanya akan tetapi peternak kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo tidak begitu banyak mengalami kesulitan 
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 6, yang menunjukkan  bahwa 
berdasarkan skor pilihan masyarakat beternak kambing terhadap indikator modal  
di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kab Wajo adalah sebesar  skore 261, berada 
pada kategori tersedia / bermanfaat. Hal tersebut berarti para peternak memiliki 
modal yang menukung dalam menjalankan usaha peternakannya. Hal tesebut 
didukung oleh  Rahardi (2003) yang menyatakan bahwa modal merupakan 
sejumlah barang, jasa dan uang yang dimiliki untuk memulai sebuah langka usaha 
di bidang peternakan. Modal memegang peranan penting dan merupakan tulang 
punggung usaha peternakan . 
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 
Pammana  Kabupaten Wajo dengan  sub variabel modal dapat dilihat pada 
lampiran 7. 
6.1.7. Pilihan Masyarakat Beternak Kambing di Desa Lempa, Kecamatan 
Pammana, Kabupaten Wajo 
 
 
 Dari hasil perhitungan pilihan masyarakat beternak kambing di Desa 
Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo, diperoleh hasil total skor seluruh 
sub variabel dapat dilihat pada Tabel 20.  
Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pilihan Masyarakat Beternak 
Kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten 
Wajo. 
No Sub variabel Jumlah Skor (%) Keterangan 
1 Nilai Ekonomis 306 19,93 Bermanfaat 
2 Peran Pemerintah 351 22,86 Sangat Mendorong/Sangat Bermanfaat 
3 Lahan 225 14,65 Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
4 Pakan 213 13,87 Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
5 Sosial Budaya 179 11,66 Dipertimbangkan/Bermanfaat 
6 Modal 261 17,00 Tersedia/Bermanfaat 
Jumlah 1535 100 Bermanfaat 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013. 
Berdasarkan  Tabel 20, terlihat bahwa pilihan masyarakat beternak 
kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo berdasarkan 
seluruh aspek sub variable nilai ekonomis, peran pemerintah, lahan, pakan, sosial 
budaya, dan modal didapatkan total skor sebesar 1535 dengan kategori 
bermanfaat yang berarti beternak kambing memberikan manfaat bagi masyarakat 
di Desa Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo sehingga masyarakat dapat 
menjadikan usaha tersebut sebagai salah mata pencaharian utamanya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Amiruddin, (1991) yang menyatakan bahwa, 
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pengembangan ternak di daerah, dianggap perlu untuk dilandasi dengan suatu 
peraturan pemerintah sehingga mampu untuk mengikuti perkembangan 
permintaan akan daging, baik pada tingkat regional, nasional untuk ekspor. Untuk 
penarapan ke arah tersebut, pola pemeliharaan intensif adalah alternatif yang 
paling baik ditempuh. Hal ini berarti para petani didaerah harus dibina 
pengelolaan ternak secara lebih efesien baik dari kontrol pemeliharaannya 
maupun reproduksinya.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
masyarakat beternak kambing secara keseluruhan dapat dilihat pada  Gambar 7. 
                                                                                        1535          
TB KB CB B SB 
                                                                             
375 675 975,1 1275,1 1575,1 1875 
Gambar 7. Skala Interval Pilihan Masyarakat untuk Beternak Kambing di 
Desa Lempa Kecamatan Pammana  Kabupaten Wajo. 
Keterangan : 
           SB : Sangat Bermanfaat 
           B   : Bermanfaat 
           CB : Cukup Bermanfaat 
           KB : Kurang Bermanfaat 
            TB : Tidak Bermanfaat 
 
Pada Gambar 7, terihat bahwa berdasarkan skor dari pilihan masyarakat 
beternak kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo a dalah 
sebesar 1535 berada pada kategori bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa 
beternak kambing memberikan dampak positif terhadap kehidupan masyarakat di 
daerah tersebut, karena beternak kambing mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat  Muljana, (2001),  Kambing mempunyai nilai 
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ekonomis tinggi dengan pangsa pasar yang masih terbuka luas. Kambing tidak 
hanya dapat diambil dagingnya tapi juga, susu, kulit, dan bahkan kotorannya 
dapat kita manfaatkan untuk pupuk tanaman. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pilihan 
responden/masyarakat dalam beternak kambing di Desa Lempa Kecamatan 























KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan analisis pilihan masyarakat beternak 
kambing di Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo pada kategori 
bermanfaat, ini dikarenakan peran pemerintah yang sangat membantu dalam 
pengembangan ternak kambing. Berarti peternakan kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten meningkatkan pendapatan dan taraf ekonomi 
peternak. 
7.2. Saran  
 Untuk lebih mengembangkan peternakan kambing sebagai salah satu 
sumber pendapatan masyarakat di daerah pedesaan, maka penting untuk lebih 
meningkatkan kerjasama antara peternak dan pemerintah dalam melakukan 
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1 Maddu  40 SD 5 Laki Laki 20 
2 Latang 35 SD 4 Laki Laki 20 
3 Salama 43 SD 3 Laki Laki 25 
4 Sitti Hadija 42 SD 6 Perempuan 10 
5 Juse 31 SD 5 Laki Laki 7 
6 Kasau 38 SD 4 Laki Laki 8 
7 Kadere 46 SMP 3 Laki Laki 20 
8 Alimin 57 SD 4 Laki Laki 50 
9 Usman 55 SD 3 Laki Laki 100 
10 Hj.Ros 59 SD 12 Perempuan 200 
11 Firman 39 SMA 2 Laki Laki 200 
12 La Jamal 40 SMP 3 Laki Laki 70 
13 Dahlan 42 SMA 12 Laki Laki 175 
14 Laupe 37 SD 2 Laki Laki 150 
15 Safia 55 SMA 8 LakiLaki 7 
16 Odding 45 SMP 5 Laki Laki 5 
17 Natsir 45 SD 3 Laki Laki 4 
18 Matto 47 SD 4 Laki Laki 6 
19 Longgeng 40 SD 2 Laki Laki 10 
20 Mappi 32 SD 4 Laki Laki 5 
21 Ambo Tang 42 SD 6 Laki Laki 7 
22 Barlian 33 SD 3 Perempuan 6 
23 Ida 47 SD 2 Perempuan 3 
24 Taming 49 SD 3 Laki Laki 2 
25 Muna 41 SD 1 Perempuan 2 
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Lampiran 2. Tabulasi  Hasil Perhitungan Pilihan Masyarakat berdasarkan   
Variabel Nilai Ekonomis) di Desa Lempa Kecamatan Kammana Kab 
Wajo. 
No Nama Responden 
Nilai Ekonomis 







1 Maddu 4 5 3 12 
2 Latang  4 5 3 12 
3 Salama 4 5 3 12 
4 Sitti Hadijah 4 5 3 12 
5 Juse 5 5 4 14 
6 Kasau 5 5 4 14 
7 Kadere 5 5 2 12 
8 Alimin 4 4 4 12 
9 Usman 5 5 2 12 
10 Hj.Ros 5 5 4 14 
11 Firman 4 4 4 12 
12 La Jamal 5 5 4 14 
13 Dahlan 3 3 4 10 
14 Laupe 4 5 3 12 
15 Safia 5 5 4 14 
16 Odding 5 5 4 14 
17 Natsir 3 3 4 10 
18 Matto 5 5 5 15 
19 Longgeng 4 4 3 11 
20 Mappi 4 4 3 11 
21 Ambo Tang 5 5 5 15 
22 Barlian 4 5 3 12 
23 Ida  3 3 4 10 
24 Taming 3 3 4 10 
25 Muna 3 3 4 10 
JUMLAH 105 111 90 306 
RATA – RATA 4,2 4,44 3,6 12,24 
 
 Keterangan : 
 5. Sangat Bermanfaat 
 4. Bermanfaat 
 3. Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Bermanfaat 




Lampiran 3. Tabulasi  Hasil Perhitungan  Pilihan Masyarakat berdasarkan Sub 
Variabel Peran Pemerintah di Desa Lempa Kecamatan Kammana 
Kab Wajo 









1 Maddu 5 5 5 15 
2 Latang  5 5 5 15 
3 Salama 5 5 5 15 
4 Sitti Hadijah 5 5 5 15 
5 Juse 5 5 5 15 
6 Kasau 5 5 5 15 
7 Kadere 5 4 4 13 
8 Alimin 5 5 4 14 
9 Usman 5 5 5 15 
10 Hj.Ros 4 5 5 14 
11 Firman 5 5 4 14 
12 La Jamal 5 5 5 15 
13 Dahlan 4 4 4 12 
14 Laupe 5 5 4 14 
15 Safia 5 5 5 15 
16 Odding 5 5 5 15 
17 Natsir 4 4 4 12 
18 Matto 5 5 5 15 
19 Longgeng 5 5 5 15 
20 Mappi 4 5 4 13 
21 Ambo Tang 5 5 5 15 
22 Barlian 5 4 4 13 
23 Ida  4 4 4 12 
24 Taming 4 5 4 13 
25 Muna 4 4 4 12 
JUMLAH 118 119 114 351 
RATA – RATA 4,72 4,76 4,56 14,04 
 
Keterangan : 
 5. Sangat Mendorong/Sangat Bermanfaat 
 4. Mendorong/Bermanfaat 
 3. Cukup Mendorong/Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Mendorong/Kurang Bermanfaat 




Lampiran 4. Tabulasi  Hasil Perhitungan  Pilihan Masyarakat berdasarkan Sub   
Variabel Lahan di Desa Lempa Kecamatan Kammana Kab Wajo 
No Nama Responden 
Lahan 





1 Maddu 4 4 8 
2 Latang  4 4 8 
3 Salama 5 4 9 
4 Sitti Hadijah 5 5 10 
5 Juse 4 4 8 
6 Kasau 4 5 9 
7 Kadere 5 4 9 
8 Alimin 5 5 10 
9 Usman 5 4 9 
10 Hj.Ros 5 5 10 
11 Firman 4 4 8 
12 La Jamal 5 4 9 
13 Dahlan 4 5 9 
14 Laupe 5 5 10 
15 Safia 4 4 8 
16 Odding 5 4 9 
17 Natsir 5 4 9 
18 Matto 4 5 9 
19 Longgeng 5 4 9 
20 Mappi 5 5 10 
21 Ambo Tang 4 5 9 
22 Barlian 5 5 10 
23 Ida  4 5 9 
24 Taming 5 4 9 
25 Muna 4 4 8 
JUMLAH 114 111 225 
RATA – RATA 4,56 4,44 9 
 
Keterangan : 
 5. Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
 4. Tersedia/Bermanfaat 
 3. Cukup Tersedia/Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Tersedia/Kurang Bermanfaat 




Lampiran 5. Tabulasi  Hasil Perhitungan Pilihan Masyarakat beradasarkan Sub  
Variabel Pakan di Desa Lempa Kecamatan Kammana Kab Wajo 
No Nama Responden 
Pakan 




1 Maddu 5 4 9 
2 Latang  5 4 9 
3 Salama 4 4 8 
4 Sitti Hadijah 5 5 10 
5 Juse 4 5 9 
6 Kasau 5 4 9 
7 Kadere 4 4 8 
8 Alimin 5 5 10 
9 Usman 4 5 9 
10 Hj.Ros 3 3 6 
11 Firman 4 5 9 
12 La Jamal 5 5 10 
13 Dahlan 4 5 9 
14 Laupe 4 3 7 
15 Safia 3 3 6 
16 Odding 5 5 10 
17 Natsir 4 4 8 
18 Matto 5 4 9 
19 Longgeng 5 4 9 
20 Mappi 4 5 9 
21 Ambo Tang 4 3 7 
22 Barlian 5 5 10 
23 Ida  4 5 9 
24 Taming 4 4 8 
25 Muna 3 3 6 
JUMLAH 107 106 213 
RATA – RATA 4,28 4,24 8,52 
 
Keterangan : 
 5. Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
 4. Tersedia/Bermanfaat 
 3. Cukup Tersedia/Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Tersedia/Kurang Bermanfaat 




Lampiran 6. Tabulasi  Hasil Perhitungan  Pilihan Masyarakat berdasarkan Sub  
Variabel Sosial Budaya) di Desa Lempa Kecamatan Kammana Kab 
Wajo 
No Nama Responden 
Sosial Budaya 




1 Maddu 3 3 6 
2 Latang  3 3 6 
3 Salama 3 3 6 
4 Sitti Hadijah 3 3 6 
5 Juse 4 5 9 
6 Kasau 4 5 9 
7 Kadere 4 4 8 
8 Alimin 4 3 7 
9 Usman 4 4 8 
10 Hj.Ros 3 3 6 
11 Firman 4 3 7 
12 La Jamal 4 5 9 
13 Dahlan 3 4 7 
14 Laupe 4 4 8 
15 Safia 3 3 6 
16 Odding 3 3 6 
17 Natsir 3 4 7 
18 Matto 3 3 6 
19 Longgeng 4 4 8 
20 Mappi 3 3 6 
21 Ambo Tang 4 4 8 
22 Barlian 5 4 9 
23 Ida  3 4 7 
24 Taming 4 4 8 
25 Muna 3 3 6 
JUMLAH 88 91 179 
RATA – RATA 3,52 3,64 7,16 
 
 Keterangan : 
 5. Sangat Dipertimbangkan/Sangat Bermanfaat 
 4. Dipertimbangkan/Bermanfaat 
 3. Cukup Dipertimbangkan/Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Dipertimbangkan/Kurang Bermanfaat 




Lampiran 7. Tabulasi  Hasil Perhitungan  Pilihan Masyarakat berdasarkan Sub 
Variabel Modal di Desa Lempa Kecamatan Kammana Kab Wajo. 








1 Maddu 3 4 3 10 
2 Latang  3 4 3 10 
3 Salama 4 3 3 10 
4 Sitti Hadijah 3 3 4 10 
5 Juse 4 3 3 10 
6 Kasau 3 3 4 10 
7 Kadere 3 3 4 10 
8 Alimin 4 4 4 12 
9 Usman 3 3 4 10 
10 Hj.Ros 4 4 3 11 
11 Firman 4 4 4 12 
12 La Jamal 4 3 3 10 
13 Dahlan 5 5 3 13 
14 Laupe 3 4 4 11 
15 Safia 4 4 3 11 
16 Odding 4 4 3 11 
17 Natsir 4 4 3 11 
18 Matto 4 4 3 11 
19 Longgeng 3 3 4 10 
20 Mappi 3 3 3 9 
21 Ambo Tang 3 5 3 11 
22 Barlian 3 3 3 9 
23 Ida  3 5 3 11 
24 Taming 3 3 3 9 
25 Muna 3 3 3 9 
JUMLAH 87 91 83 261 
RATA – RATA 3,48 3,64 3,32 10,44 
 
 Keterangan : 
 5. Sangat Tersedia/Sangat Bermanfaat 
 4. Tersedia/Bermanfaat 
 3. Cukup Tersedia/Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Tersedia/Kurang Bermanfaat 







Lampiran 8 : Tabulasi Hasil Pehitungan dari Pilihan Masyarakat Untuk Beternak 
Kambing pada Desa Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo. 




Pemerintah Lahan Pakan Sosial Budaya Modal Jumlah 
1 Maddu 12 15 8 9 6 10 60 
2 Latang  12 15 8 9 6 10 60 
3 Salama 12 15 9 8 6 10 60 
4 Sitti Hadijah 12 15 10 10 6 10 63 
5 Juse 14 15 8 9 9 10 65 
6 Kasau 14 15 9 9 9 10 66 
7 Kadere 12 13 9 8 8 10 60 
8 Alimin 12 14 10 10 7 12 65 
9 Usman 12 15 9 9 8 10 63 
10 Hj.Ros 14 14 10 6 6 11 61 
11 Firman 12 14 8 9 7 12 62 
12 La Jamal 14 15 9 10 9 10 67 
13 Dahlan 10 12 9 9 7 13 60 
14 Laupe 12 14 10 7 8 11 62 
15 Safia 14 15 8 6 6 11 60 
16 Odding 14 15 9 10 6 11 65 
17 Natsir 10 12 9 8 7 11 57 
18 Matto 15 15 9 9 6 11 65 
19 Longgeng 11 15 9 9 8 10 62 
20 Mappi 11 13 10 9 6 9 58 
21 Ambo Tang 15 15 9 7 8 11 65 
22 Barlian 12 13 10 10 9 9 63 
23 Ida  10 12 9 9 7 11 58 
24 Taming 10 13 9 8 8 9 57 
25 Muna 10 12 8 6 6 9 51 
Total 306 351 225 213 179 261 1535 
Rata-Rata 12,24 14,04 9 8,52 7,16 10,44 10,2333 
Keterangan : 
                               5. Sangat Bermanfaat 
 4. Bermanfaat 
 3. Cukup Bermanfaat 
 2. Kurang Bermanfaat 





Kriteria pengukuran indikator berdasarkan jawaban responden atau 
Kuisioner 
 Pilihan Masyarakat Beternak Kambing 
1. Nilai Ekonomis 
 




































































kadang  menambah 
dan tidak menambah 
pendapatan keluarga 
tetapi dalam jumlah 
yang sangat kecil 









































































































































































Lahan tempat merumput 




























Lahan penampungan kambing 

































4. Pakan  
Ketersedian pakan biasa kambing 




























biasa kambing tidak  
tersedia utuk beternak 
kambing 
 
Ketersedian pakan khusus kambing (konsentrat) 






























khusus kambing tidak 
tersedia untuk 
beternak kambing 
5. Sosial Budaya 
 
























































































Modal  tersedia 
untuk beternak 
kambing 




















































kurang  tersedia 
untuk beternak 
kambing 




























“Analisis Pilihan Masyarakat Untuk Beternak Kambing di Desa Lempa 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo” 
Oleh : MUHAMMAD RUSDI/I31107016 
 
A. Identitas Responden 
Nama   : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Jumlah ternak  : 
Jumlah tanggungan :    
Tingkat Pendidikan : 
Pekerjaan   : 
B. Pernyataan  
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1. Manfaat mengenai keuntungan yang dihasilkan dari beternak kambing  
merupakan bahan pertimbangan untuk memilih beternak kambing? 
Jawab :  
5.   Sangat bermanfaat  
4.   Bermanfaat 
3.   Cukup bermanfaat 
2.   Kurang bermanfaat  
1.  Tidak bermanfaat 
2. Hasil dari beternak kambing berdampak pada peningkatan pendapatan dan 
menjadi dasar anda dalam memilih beternak kambing? 
    Jawab : 
  5. Sangat bermanfaat  
  4. bermanfaat  
  3. Cukup bermanfaat 
  2. Kurang bermanfaat 
  1. Tidak bermanfaat 
3. Harga jual kambing menjadi alasan untuk memilih beternak kambing dan 
memberi manfaat dari hasil kambing yang dijual ? 
       Jawab : 
  5. Sangat bermanfaat 
  4. Bermanfaat 
  3. Cukup bermanfaat 





4. Kebijakan pemerintah seperti pembagian bibit kambing mendorong saya untuk 
beternak kambing? 
      Jawab  : 
5.   Sangat mendorong 
4.   Mendorong 
3.   Cukup mendorong 
2.   Tidak mendorong 
1.   Sangat tidak mendorong 
5. Apakah pelaksanaan program pemerintah membuat saya beternak kambing ? 
Jawab : 
   5. Sangat mendorong 
4.   Mendorong 
3.   Cukup mendorong 
2.   Kurang mendorong 
1.   Tidak mendorong 
6. Kebijakan pemerintah terhadap kemudahan mengambil kredit memberikan 
peluang bagi anda memilih beternak? 
         Jawab : 
  5. Sangat mendorong 
  4. Mendorong 
  3. Cukup mendorong 
  2. Kurang mendorong 
1. Tidak mendorong 
7. Adanya lahan untuk merumput kambing menjadi alasan untuk memilih? 
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Jawab :      
           5.   Sangat tersedia 
           4.   Tersedia 
           3.   Cukup Tersedia 
           2.   Kurang tersedia 
           1.   Tidak tersedia 
8. Adanya lahan sebagai tempat penampungan kambing menjadi bahan 
pertimbangan untuk memilih betrnak kambing ? 
Jawab : 
           5.   Sangat tersedia  
           4.   Tersedia 
          3.   Cukup Tersedia 
          2.   Kurang tersedia 
          1.   Tidak tersedia 
9. Ketersedian pakan ternak kambing mejadi acuan saya untuk memilih 
beternak kambing? 
        Jawab : 
         5.   Sangat tersedia  
         4.   Tersedia 
         3.   Cukup Tersedia 
         2.   Kurang tersedia 
         1.   Tidak tersedia 




        Jawab : 
5.   Sangat tersedia 
4.   Tersedia 
3.   Cukup Tersedia 
2.   Kurang tersedia 
1.   Tidak tersedia 
11. Anggapan masyarakat berkaitan tenak kambing berada di lingkungan 
masyarakat menjadi pertimbangan saya  untuk memilih beternak kambing? 
        Jawab : 
5.   Sangat dipertimbangkan 
4.   Dipertimbangkan 
3.   Cukup dipertimbangkan 
2.   Kurang  dipertimbangkan 
1.    Tidak dipertimbangkan 
12. Apakah anda beternak kambing dengan adanya peningkatan permintaan ternak 
kambing karena ada hubungan ternak kambing dengan hari raya idul adha, 
acara Aqiqah, dan kematian? 
Jawab : 
5.   Sangat dipertimbangkan 
4.   Dipertimbangkan 
3.   Cukup dipertimbangkan 
2.   Kurang diertimbangkan 
1.    Tidak dipertimbangkan 




5.   Sangat tersedia 
4.   Tersedia 
3.   Cukup Tersedia 
2.   Kurang tersedia 
1.   Tidak tersedia 
14. Besar kecilnya modal mendorong anda untuk beternak kambing? 
  Jawab : 
                        5.   Sangat tersedia 
4.   Tersedia 
3.   Cukup Tersedia 
2.   Kurang tersedia 
1.   Tidak tersedia 
15. Sumber modal yang anda gunakan dalam beternak kambing berasal dari    
modal sendiri? 
        Jawab  :  
5.   Sangat tersedia 
4.   Tersedia 
3.   Cukup Tersedia 
2.   Kurang tersedia 
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